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HUBUNGAN ANTARA BAHAN ORGANIK, TEKSTUR TANAH,
DAN KERAGAMAN MAKROBENTOS DI KAWASAN

TAMBAK DAN MANGROVE
AndiMarsambuana pirzan, Gunarto, Rohama Daud, dan Burhanuddin

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di kawasan tambak dan mangrove Kelurahan Bebanga (Ahuni, Kampung
Baru) Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Tujuan plnelitian ini adalah
menelaah perbedaan jumlah individu, indeks keragaman jenis, indeks dominansi, dan indeks
keseragaman makrobentos serta hubungannya dengan kandungan bahan organik dan tekstur
(kandungan debu) tanah. Pengambilan sampel tanah pada plot-plot ukuran ZS x-ZS x 10 cm3 yang
mewakili tambak dekat kebun/sawah, tambak daerah peralihan, dan tambak dekat dengan hutan
mangrove serta di areal kawasan mangrove. Sampel tanah disaring menggunakan seiye net No.
32. Makrobentos yang diperoleh diidentifikasi sampai ke tingliat spesies. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah individu makrobentos di Perairan Ahuni lebih tinggi dibandingkan
dengan di Perairan Kampung Baru (P<0,05) tetapi keragaman jenis, dominansi, Oan keseragJman
makrobentos tidak berbeda nyata (P>0,05). Hubungan antara keragaman, dominansi, dan
keseragaman dengan bahan organik serta debu yang terkandung di dalam tanah mangrove dan
tanah tambak dianalisis. Hasilnya terdapat kecenderungan adanya peningkatan kJragaman
(R'?=0'1938) dan keseragaman (R2=0,1046) apabila terjadi pening-katan baian organiX,-tetapi
hal ini tampak stabil pada hubungan dengan kandungan debu (Rr=O,0441). Hal y"ngib"1u*an"n
terjadi pada hubungan antara,dominansi, yaitu semakin menurun apabila kindJngan bahan
organik semakin meningkat (R'?=O,1565), tetapi hal ini tetap stabil pada hubungannla dengan
debu di dalam tanah mangrove dan tambak (Rr=0,521).

ABSTRACT: Belationship among organic matter, texture, and diversity of macrobenthos
in the brackishwater pond and mangrove areas. By: Andi Marsambuana
Pirzan, Gunarto, Rohama Daud, and Burhanuddin

The research was conducted in the brackishwater pond and mangrove areas in Bebanga
Village (Ahuni, Kampung Baru) Katukku District, Mamuju Regency, West Sulawesi. The aim of this
research was to study the differences of individuat number, diversity indices, dominance indices,
and evenness indices and relationship among organic matter conteit, silt content with the diversity
of the macrobenthos. Sampling to obtain the macrobenthos in the soil was conducted through
grabbing the soil in the plots size of 25 x25 x 10 cnf representing stations which are inctuding; the
pond area c/oses with the rice field, the pond in transition area, the area close to the manf,iove,
and inside mangrove area. Results of this research showed that the individual num-ber of
macrobenthos in Ahuni waters was higher than that of in Kampung Baru waters (P<O.OS) white the
diversity, dominance, and evenness values were not signiflcanily differe'nt 1e>ri.Oq. fne
macrobenthos diversity, dominance and evenness were analyzed in ietation with organic'matter
and silt contents in the mangrove and pond soit. The result showing that there iere tend to
increase of macrobenthos diversity (Rr=O.lggg) and evenness (tr=0.1046), when the organrc
matter in the mangrove and pond soil was increasing. However, these were stable in the relation
with silt content in mangrove and pond soil (Rr=0.044). Contrary the relation to the macrobenthos
dominance, that there were showing tend to decreasing (tr=O.l565) with increasing of organic
matter and there were showing stable in the relation with silt content in the mangroie and ponA
soil (R'?=0.0521).

KEYwoRDS: macrobenthos, diversity, organic matter, mangrove, brackishwater
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 1995 budi daya udang windu di

Indonesia mengalami kegagalan sehingga produksi

merosot tajam dari 180.OOO ton pada tahun1995

menjadi hanya 80.000 ton pada tahun 2001 (Sugama'

2OO2), Hal ini terutama disebabkan oleh serangan

penyakit udang. Selanjutnya menurut Aco (2002)'

dalim kurun waktu 10 tahun kinerja budi daya udang

secara provinsial dan nasional cenderung turun'

Pemanfaatan lahan mangrove yang tidak
terkendali, pemakaian pestisida, dan penimbunan

bahan organik sisa pakan dari aktivitas budi daya

tambak diperkirakan berdampak pada menurunnya

biodiversitas kawasan pantai, termasuk berkurangnya

makrobentos. Makrobentos merupakan sumber

makanan utama bagi ikan-ikan estuarin dan

mempunyai peranan di dalam siklus nutriea melalui

proses detrevory (Sarpedonti & Sesakumar, 1977

dalam Gunarto et al., 2002). Ekosistem dengan

keragaman tinggi lebih stabil dan kurang terpengaruh

oleh tekanan dari luar dibandingkan dengan
ekosistem keragaman rendah (Boyd' 1999)' sehingga

perlu melestarikan keberadaan hutan mangrove'

bunarto et at. (2002) dalam penelitiannya
mendapatkan indeks keragaman makrobentos
cenderung lebih tinggi pada tambak yang di sekitarnya

terdapat hutan mangrove lebat daripada tambak

dengan hutan mangrove yang hampir dibabat habis'

Kerigaman jenis merupakan parameter yang sering

digunakan dalam mengetahui suatu komunitas'
Pirameter ini mencirikan kekayaan jenis dan

keseimbangan ekologis dalam suatu komunitas'

Upaya penanganan untuk mengembalikan posisi

produkii udang secara berlanjut perlu dilakukan

dengan memanfaatkan kemampuan alami yang

dibentuk oleh keragaman hayati' Perbaikan mutu

lingkungan secara artifisial akan memerlukan dan

neiisifo tinggi, konsep secara alami merupakan

alternatif pating Oalk Komponen biotik maupun abiotik

di kawasan pantai memiliki fungsitersendiri, namun

saling berkaitan satu sama lainnya dan membentuk

kemampuan yang sangat kuat untuk mempedahan-

kan kemantapan dan kesuburan ekosistem pantai'

Berdasarkan hal tersebut perlu dikaji pengaruh

keberadaan hutan mangrove terhadap keragaman jenis

makrobentos sefia hubungan antara bahan organik,

tekstur, dan keragaman makrobentos di kawasan

pertambakan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kawasan tambak dan

mangrove Kelurahan Bebanga (Ahuni, Kampung Baru)

Kecimatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi

Barat pada tahun 2001' Pelaksanaan penelitian

dilakukan dari arah utara ke selatan (Kelurahan

Bebanga ke arah Kota Mamuju) menelusuri pantai

yang riasih ditumbuhi hutan mangrove' Di Ahuni

[<eteUatan hutan mangrove mencapai 150 m

sedangkan di Kampung Baru ldan ll ketebalan hutan

mangrove 7-25 m. Dibagian sebelah dalam kedua

hutan mangrove tersebut terdapat hamparan tambak

yang digunakan untuk budi daya udang dan bandeng'

Pengambilan sampel makrobentos dengan
menetapkan transek garis dari arah darat ke arah laut

(Bengen, 2OOO), yaitu dari areal pertambakan dekat

sa*ah/kebun, daerah peralihan, dan tambak dekat

dengan hutan mangrove serta di areal kawasan hutan

mangrove. Pada setiap stasiun dibuat plot-plot ukuran

ZSx2Sx 10cm3 (Hily ef a/., 1994) untukpengambilan

sampeltanah yang mewakilitambak dekat sawah/

kebun (dekat jalan raya poros Mamuju-Sulteng)
tambak bagian peralihan, tambak dekat dengan

mangrove, dan di daerah mangrovenya' Sampel

tersebut kemudian disaring menggunakan sieve net

No. 32 (Ueda et al., 1994). Makrobentos yang

diperoleh diidentif ikasi berdasarkan kunci identif ikasi

Anonim (1982), Abbott (1991)' dan Dharma (1988;

1992). Pengamatan mangrove dengan membuat plot

pada transek berukuran 10 m x 10 m' Tumbuhan

mangrove diidentifikasi dan dihitung kerapatannya

berdasarkan Noor etal' (1 999) dan Bengen (2000)'

Indeks keragaman, dominansi, dan keseragaman
jenis makrobentos dari Shanon-Wiener (Krebs, 1978
'dalamOdum, 

1963) dihitung dengan rumus sebagai

berikut.

Indeks Keragaman Jenis

H!

ni

N

Pi
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E - Indeks Keseragaman Jenis
Hl = Indeks Keragaman Jenis
Hmaks = Indeks Keragaman Maksimum

Analisis hubungan antara jumtah individu (E[Sn]),
keragaman (H!), dominansi(D), dan keseragaman (E)
makrobentos dengan bahan organik dan debu
menggunakan program Microsoft Excel. Sampel tanah
dan air diambil setiap stasiun untuk mengetahui
peubah kualitas lingkungan. Analisis kualitas tanah

dilakukan terhadap pH (pH KCldan pH H,O), Fe, SO,,
bahan organik tanah (Melville, 1993), ierta tekstur
tanah (Menon, 1973). Analisis kualitas air, yaitu pH
diukur dengan pH-meter, salinitas dengan
ref raktometer, BOT dan COD secara titrasi serta Fe,
NH3-N, NO2-N,NO.-N, dan POo-p menggunakan
spektrofotometer (Haryadi et al., 1992). peta dan
karakteristik lokasi penelitian di Kelurahan Bebanga
(Ahuni, Kampung Baru) Kabupaten Mamuju, Sulawesi
Barat (Gambar 1 dan Tabet 't).

**iy'!i-,

. Ahuni 1-6

.Kampung Baru l1-4

a Kampung Baru ll 1-3

Gambar 1. Peta lokasidi Bebanga (Ahuni, Kampung Baru) Mamuju, Sulawesi Barat
Figure 1. Map of location in Bebanga (Ahuni, Kampung Baru) Mamuju, West Sulawesi
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Tabel 1. Karateristik lokasi di Bebanga (Ahuni, Kampung Baru), Mamuju, Sulawesi Barat

Tabte 1. Characteristic of tocation in Bebanga (Ahuni, Kampung Baru), Mamuiu, West Sulawesi

Stasiun
Station

Sistem Podsi Geografis (SPG)

Geographical Position Sydem (GPS) Lokasi sampling
Sampling location

Nama
Name

Kode
Code

Bujur timur Lintang selatan
East longitude South latitude

Ahuni-1

Ahuni-2

Ahuni-3
Ahuni-4

Ahuni-5

Kampung Baru l-1

Kampung Baru.l2
Kampung Baru ll-1

Ahuni-6

Kampung Baru l-3

Kampung Baru l-4

Kampung Baru ll-2

Kampung Baru ll-3

AHU-1 1 190 o', 3.67"

AHU-2 1180 59' 56.7'

AHU-3 1180 59'56.9"
AHU-4 1 190 0' 6.08"

AHU-s 1 190 0' 10.15"

KBt-1 1 190 o', 3.2"

KBt-2 1190 o', 0.22"

KBil-1 1190 O',1.62"

AHU-6 1180 59', 4.2"

KBI-3 1 180 59', 58.3"

KBt4 1180 59' 57.3',

KBil-2 1180 59' 55.s',

KBil-3 1 180 59' 1 .9"

20 36' 30.96"

20 36' 28.66"

20 36', 37.15"

2" 36', 41.22"

20 36' 46.84"

20 36',54', 42"

20 36' 45.4"

2o 36' 55.4"

20 36' 28.69"

20 36'43.63"
20 36', 48.92"

20 36', 52.56"

20 36' 58.25"

Tambak bagian tengah

Tambak dekat mangror,e

Tambak dekat saluran

Tambak dekat sungai mati

Tambak dekat mangrore

Tambak bagian tengah

Tambak dekat mangrore

Tambak (dalam konstruksi)

Mangrorc

Mangrore

Mangrore

Mangrore (tanaman muda)

Mangrore

HASTL DAN BAHASAN Di kawasan tambak dan mangroveAhuniterdapat
19 spesies makrobentos yang terdiri atas 440 individu

Jumlah individu, indeks keragaman, indeks menghasilkan 23,16 individu per spesies (Lampiran
dominansi, dan indeks keseragaman makrobentosdi 1). Di tambakAhuni (stasiun 1-5), stasiun 1 dan 5

kawasan tambak dan mangrove Kelurahan Bebanga terjadi dominansi organisme tertentu karena memiliki
(Ahuni, Kampung Baru), Kecamatan Kalukku, nilai H! sangat rendah (0,06 dan 0,05), nilai E < 0,75

Kabupaten Mamuju, Sulawesi Baratdisajikan pada dan nilai D sangat tinggi (mendekati 1) yang

Tabel2. didominansi oleh Cerithidea singullata dengan

Tabel 2. Jumlah individu (E[S150]), indeks keragaman (H!), indeks dominansi (D), dan indeks keseragaman
(E) di Bebanga (Ahuni, Kampung Baru), Mamuju, SulawesiBarat'

Table2. Number of individuat (EtS150l), diversity indices (H!), dominance indices (D), and evenness indi-

ces (E) in Bebanga, (Ahuni, Kampung Baru) Mamuiu, West Sulawesi

Stasiun
Station

Jumlah individu
Individual number

E(S1s0)

Indeks keragaman
Diversity indices

(H!)

lndeks dominansi
Dominance indices

(D)

Indeks keseragaman
Evennes indices

(E)

150
55
5

122
91

19
13
58
17
72
I
18
39

I

tl

ill
IV

VI
vtl
vill
IX

X
X
XI
xll

0.06
0.24
0.41
0.30
0.05
0.32
0.48
0.06
0.98
0.14
0.66
0.76
0.19

0.95
0.71
0.44
0.71
0.96
0.64
0.34
0.93
0.12
0.82
0.29
0.20
0.73

0.12
0.22
0.86
0.34
0.11
0.53
0.99
0.21
0.86
0.46
0.94
0.65
0.62
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kepadatan 89 individu/625 cm2. Di mangrove Ahuni
(stasiun 9) tidak akan terjadi dominansi organisme
tertentu karena disamping memiliki nilai H!tinggi (0,9g)
juga memiliki nilai E>0,75.

Di kawasan tambak dan mangrove Kampung Baru
I dan ll didapatkan 20 spesies makrobentos yang
terdiri atas 228 individu menghasilkan 11,40 individu
per spesies (Lampiran 2). Ditambak Kampung Baru I

(stasiun 6 dan 7) nilai Hl dan E retatif lebih tinggiyang
berbatasan dengan mangrove sedangkan nilai D lebih
rendah. Di mangrove Kampung Baru | (stasiun 1O dan
11) nilai Hl semakin meningkat ke arah laut (0,14-
0,66) sedangkan nilai D semakin menurun ke arah
laut (0,82-0,29), tersaji pada Tabel 2. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sarpedonti &
Sesakumar (1997) dalamGunafto et at. (2OOZ) bahwa
terdapat pebandingan terbalik antara nilai Hl dan nilai
D, di mana nilai H! semakin tinggi ke arah laut
sedangkan nilai D semakin rendah ke arah laut. pada
tambak Kampung Baru ll (stasiun 8) nilai H! sangat
rendah kemungkinan karena lahan tersebut sementara
dalam proses konstruksi dan akan terjadidominansi
organisme tertentu karena memiliki nilai EcO,75.
Menurut Ali (1994), nilai E tinggi (>0,75) menunjukkan
tidak ada spesies yang mendominansi (nilai D
rendah), sedangkan nilai E rendah (<0,75)
menunjukkan ada spesies tertentu yang akan
mendominansi (nilai D rendah). Di mangrove Kampung
Baru ll (stasiun 12 dan 13) nilai H! lebih rendah
dibandingkan dengan mangrove Ahuni kemungkinan
karena merupakan tanaman muda.

Pendekatan secara kawasan, jumlah individu
(E[S150]) makrobentos di perairan Ahuni tebih tinggi
dibandingkan dengan Kampung Baru (p<0,05)
sedangkan keragaman jenis (H!), dominansi(D), dan
keseragaman (E) tidak menunjukkan perbedaan
(P>0,05) namun hutan mangrove di Kampung Baru
lebih luas, yang berindikasi bahwa keragamannya
lebih tinggi yang mengarah kepada kestabilan dan
kesuburan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Heads (1997) bahwa pulau besar di
Melanesia diversitasnya lebih tinggi dibandingkan
dengan pulau kecildi Polinesia.

Kualitas tanah aktual di tambakAhuni (stasiun 1-
5), kandungan bahan organik tanahnya semakin ke
arah mangrove semakin tinggi (Lampiran 4). Hal ini
juga serupa dengan kandungan debu, semakin ke arah
mangrove semakin meningkat sedangkan kandungan
pasir menunjukkan perbandingan terbalik, semakin
ke arah mangrove semakin menurun (Lmpiran 4).

Tambak Kampung Baru I dan ll kandungan bahan
organik dan debu memperlihatkan pola yang sama
tetapi kandungan pasirtidak memperlihatkan pola yang
sama dengan tambak Ahuni, kemungkinan karena
mangrove di Kampung Baru ll merupakan tanaman

muda yang berumur sekitar satu tahun. Kandungan
bahan organik semakin ke arah mangrove semakin
tinggi, yaitu dari 26,21"/o pada stasiun 6 hingga 2g,0g%
pada stasiun 7. Hal inijuga terjadi pada kandungan
debu, yaitu dari 167o pada stasiun 6 hingga 1g% pada
stasiun 7 (Lampiran 4).

Kandungan bahan organik di lokasi penelitian
tergolong tinggi, mulai melimpah sampai sangat
melimpah (Anonim, 1978). Kandungan bahan organik
di tambak 9,71"/"-36,10% sedangkan di mangrove
kandungan bahan organik secara umum tinggi
(8,87 "/"-42,65%), kecual i stas i u n 1 2 dan 1 3 karena
merupakan tanaman mangrove muda (Lampiran 4).
Kandungan bahan organik tanah yang layak bagi
peftumbuhan pakan alami ditambak adalah 9% (Kahar
et al., 1991). Kandungan bahan organik > 16"/0
pertumbuhan pakan alami (alga) sangat melimpah
sedangkan kandungan bahan organik < g"/o
pertumbuhan pakan alami menipis dan bila z 6/"
pertumbuhan pakan alami sangat menipis (Anonim,
1978). Bahan organik secara langsung mempengaruhi
diversitas makrobentos (Rex et at.,1997).
Berdasarkan ruang dan waktu pada skala 2 1 meter,
masukan bahan organik dapat mempengaruhi
kelimpahan, komposisi, kehidupan, dan diversitas
makrobentos (Levin & Gage, i 998). Hubungan bahan
organik dan debu dengan keragaman makrobentos
disajikan pada Gambar 2.

Hubungan bahan organik dan debu dengan
keragaman makrobentos memperlihatkan
kecenderungan meningkatnya bahan organik diikuti
oleh meningkatnya keragaman makrobentos
(R2=0,1 938) dan hubungan debu dengan keragaman
makrobentos cenderung stabil dengan nilai R2=0,0441
(Gambar 2). Upaya untuk meningkatkan keragaman
makrobentos adalah dengan cara meningkatkan bahan
organik menjadi 3 97o sampai peningkatan nilai
Keragaman mengalami penurunan dan
mempertahankan kestabilan kandungan debu dengan
cara melakukan penanaman mangrove serta
mempertahankannya di daerah sekitar tambak.
Pertumbuhan alga di tambak melimpah pada
kandungan bahan organik 9"/o-15"/" (Anonim, 1978).

Tekstur tanah berhubungan dengan pertumbuhan
pakan alami di tambak. Beberapa studi menunjukkan
bahwa organisme bentik dapat memodifikasi
karakteristik substrat (Quijon & Jarnillo, 1993).
Perbedaan karakteristik tekstur (persentase pasir, liat,
debu) berhubungan erat dengan perbedaan dinamika
erosidan endapan (Roads & Royer dalam Quijon &
Jarnillo, 1993). Di lokasi penelitian kandungan pasir
68%-96%, liat O"h-8"/", dan debu 4%-30oh.
Kandungan debu (4%-24"/") layak untuk mendukung
pertumbuhan organisme bentik (pakan alami) kecuali
stasiun 1,3,4, dan 13, sedangkan kandungan pasir
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Gambar 2. Hubungan bahan organik dan debu dengan keragaman makrobentos

Figure 2. Relatiinship of orginic matter and siltwith macrobenthos diversity

tinggi (> 63%) dan liat rendah (< 2g%) tidak dapat pada kandungan pasir 157o dan liat42"/o dan menipis

mendukung pertumbuhan pakan alamisecara optimal pada kandungan pasir 63% dan lial 23% (Anonim,

bagi ikan. liubungan bahan organik dan debu dengan 1978). Di samping itu, tanah untuk pembuatan tambak

dominansi makrobentos terlaji pada Gambai o. ekstensif dalam perimbangan liat:debu:pasir =

pertumbuhan pakan alami (algi bentos) melimpah 10--28:30--50:25--50 (Poernomo, 1988)'
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Gambar 3. Hubungan bahan organik dan debu dengan dominansi makrobentos

Figure S. Relationship of organic matter and silt with macrobenthos dominance
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Hubungan bahan organik dan debu dengan
dominansi makrobentos memperlihatkan
kecenderungan, meningkatnya kandungan bahan
organik diikuti oleh menurunnya dominansi
makrobentos (R2= 0,1 565) dan hubungan debu dengan
dominansi makrobentos, cenderung stabil dengan
nilai R2= 0,0662 (Gambar 3). Untuk menghindari
terjadinya dominansi organisme tertentu adalah
dengan meningkatkan kandungan bahan organik dan
mempertahankan kestabilan debu. Keberhasilan
menurunkan dominansi makrobentos, maka
l(eragamannya dapat meningkat yang beriringan
dengan meningkatnya bahan organik dan tetap
menstabilkan tekstur tanah (debu). Tanah untuk
pembuatan tambak dapat bedekstur liat, berlumpur,
atau berpasir dalam perimbangan liat:debu:pasir =
35-55:O-1 8:46-65 (Poernomo, 1 988). Hubungan
bahan organik dan debu dengan keseragaman
makrobentos tersaji Gambar 4.

Hubungan bahan organik dan debu dengan
keseragaman makrobentos memperlihatkan
kecenderungan meningkatnya bahan organik diikuti
oleh meningkatnya keragaman makrobentos (R2=
0,1046) dan hubungan debu dengan keseragaman
makrobentos cenderung memperlihatkan keadaan
yang stabildengan nilai R2= 0,0521 (Gambar4). Upaya
meningkatkan keseragaman makrobentos adalah
meningkatkan bahan organik dan mempertahankan
kestabilan kandungan debu.

Pada Lampiran 4 terlihat secara umum pH KCI
dan pH HrO di lokasi penelitian tergolong masam
(4,26-7,47). Kandungan Fe sangat tinggi (> 100 mg/
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L) kecuali di stasiun 7 dan 9. Kandungan SO" juga
sangat tinggi di seluruh stasiun, yaitu pada kisaran
2462,O1 

-3560,37 mg/L. Potensi kemasaman tanah
tambak berkaitan erat dengan senyawa sulfat besi
dan aluminium dalam tanah. Senyawa ini dapat
teroksidasi secara kimiawi dan mikrobial
menghasilkan asam sulfat. Selama oksidasi
berlangsung akan dibebaskan ion hidrogen yang dapat
meningkatkan kemasaman tanah. proses
kemasaman mulai timbul setelah tambak selesai
dibangun karena terjadi senyawa pyrit pada saat tanah
dasar tambak dijemur. Kemasaman tanah dapat
diturunkan melalui proses reklamasi, yaitu dengan
jalan penjemuran, perendaman, dan pencucian secara
berulang-ulang selanjutnya dilakukan pengapuran
(Poernomo, 1988).

Pada Lampiran 5 dapat ditihat bahwa pH air pada
kisaran 6,61-8,62 termasuk alkalis kecuali stasiun
13 (Poernomo, 1988). Berdasarkan pH air yang
diperoleh maka perairan tersebut layak mendukung
kehidupan ikan. Alkalinitas termasuk kategori sedang,
yaitu 79,5G--160,00 mg/L (Swingle, 1968). Kandungan
Fe dalam air termasuk tinggi, yaitu pada kisaran
0,7343-0,8259 mg/L. Menurut Boyd (1990),
konsentrasi Fe di perairan berkisar 0,05-0,2 mg/L.
Hal ini kemungkinan disebabkan di lahan tersebut
kandungan Fe juga tinggi. Kandungan NH3-N sangat
tinggi, yaitu berkisar 0,5632-3,2533 mg/L.
Kandungan NH3-N yang layak untuk kehidupan jasad
akuatik ditambak adalah < 0,13 mg/L (Chen & Chin
dalam Boyd, 1990). Kandungan N0"-N dan NO"-N
masih wajar, yaitu pada kisaran O,O01O-0,0324 dan
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Gambar4. Hubungan bahan organik dan debu dengan keseragaman makrobentos
Figure 4. Relationship of organic matter and silt with macrobenthos evenness
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0,0126-0,1 31 9 mg/L. Konsentrasi nitrit yang aman

untuk post tarvaadaiah4,5 mg/L (Chen Chin dalanr

Boyd, 1990). Kandungan PO.-F berkisar 0'0001-
O,O-goZ mg/L. Menurut Boyd (1990), konsentrasi total

losfat jarang melampaui 1 mg/L di perairan alami'

KESIMPULAN DAN SARAN

Tambak di sekitar areal mangrove yang lebih luas'

jumlah individu makrobentos lebih tinggi serta
keragaman jenis dan bahan organik tanah menjadi

lebih tinggi dibandingkan dengan tambak yang di

sekitarnya hanya mempunyai areal mangrove yang

sempit.

Baik ditambakAhuni maupun ditambak Kampung

Baru, Mamuju kualitas tanah aktual semakin ke arah

mangrove kandungan bahan organik tanah semakin

meningkat demikian juga kandungan debu, sedangkan

kandungan pasir menurun ke arah mangrove'

Hubungan antara keragaman, dominansi, dan

keseragaman dengan bahan organik dan debu yang

terkandung di clalam tanah mangrove dan tanah

tambak menunjukkan kecenderungan adanya
peningkatan keragaman dan keseragaman apabila

ierladi peningkatan bahan organik, tetapi hal ini

tampak stabil pada hubungan dengan kandungan

debu. Hal yang berlawanan terjadi pada hubungan

antara dominansi, yaitu semakin menurun apabila

kandungan bahan organik semakin meningkat, tetapi

hal ini tetap stabil pada hubungannya dengan debu'

Perbaikan lingkungan tambak adalah dengan
meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan

tetap mempertahankan kestabilan kandungan debu

dengan cara melakukan penanaman mangrove sena

mempertahankannya di daerah sekitar tambak
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Lampiran 1.

Appendix 1.

Komposisijenis dan kepadatan makrobenthos di Kelurahan Bebanga (Ahuni, Kampung Baru)

Mamuju, SulawesiBarat
Comp'osition and density of macrobenthos in Bebanga Viltage (Ahuni, Kampung Baru) Mamuiu'

West Sulawesi

Komposisi
Composition

Kepadatan (ind./625 cm2/biomassa [g]) setiap stadun

Dendty (ind./625cm2lblomas [g]) ln each dation

txtvill

Cerithidea cingulata
Clypeomorus corailum
C. tuberculatus
Clython ouaaniensis
Ellobiun aurisiudae
Faunus ater
Littorina undulata
Nassarlus margafifer
Nerita birmanica
Neritina turrita
P has i anel I a aethioPic a

Pisania fasciculata
P. trucanta
Pupina rufilabris
Saccostrea cuculata
S. echinata
Telesc opi un telescopi un

Terebralia palustris
T. sulcata

146/24.87

1/0,2

3/0.39

/3.85

1/0.03

110.2

7t't.77

1/0.46

3y0.01

1to.2s

103/3.99
511.72

1/1.68

3/3.01

1/0301

sto.12

:

3/0.06
1/1- 1 9

89/36.35
il0.+o
1/0.10
1/0.10
1t6.02
1/8.01

2JO.6

41.78

ilors 
:

- 4t4.68

lgi.rs tri.ts
- u39.87
- 116.72
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Lampiran 2. Komposisi jenis dan kepadatan makrobenthos di Kelurahan Bebanga (Ahuni, Kampung Baru)
Mamuju, SulawesiBarat

Appendix 2. Composition and density of macrobenthos in Bebanga Vittage (Ahuni, Kampung Baru) Mamuju,
West Sulawesi

Komposisi
Composition

Kepadatan (ind./625 cm2/biomas [g]) setiap siasiun
Dendty (ind./625 cm2/biomassfgl in each dation

VI vll vil x xt xtl xltl
Cerithidea cingulata
Cerithium alveolium
Clypeomorus coralium
Clithon oualuniensis
Gari amethystus
Herbra corticata
lmbricaria sp.
Laevica crassum
Nassarlus callospira
Nassarius livescens
Natica fasciata
Nerita birmanica
Neritia turrita
Perna viridis
Phaseolosoma lurco
P has ianel la aet hiopica
Semele cordiformis
Sesarma palamnensis
Tellina timorensis
Terebralia palustris

5/2.34 56/1.48 6s/9.18 1t0.04

15/3.23

2/0.15

1/0.03

1/0.01

4/0.01

4/0.03

7/0.14

ola atr

2/0.12

ao12

3lo.o2

1t1.29

2/0.3 5

- 4/.48
-- 

,,0',
- 410.26
- 1/0.23

11o.14-

- *u. i*,

-.
- 6/0-05

- 33/2.95
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Lampiran 3. Mangrove di Bebanga (Ahuni, Kampung Baru) Mamuju, SulawesiBarat

Appendix 3. Mangrove in Bebanga (Ahuni, Kampung Baru) Mamuiu, west sulawesi

Stasiun
Station

Komposisi
Compodtion

KerapatarVl00 m2

Densityll00 m2

Bruguiera cylindrica (dominan)

Rhizophora mucronata
Rhizophora stylosa
Bruguiera paruiflora (dominan)

Ceriops tagal
Gymnanthera Paludosa
Sonneratia alba
Bruguiera gymnorrhiza
Bruguiera paruiflora

Sonneratia alba
Rhizophora stylosa
Sonneratia alba
Rhizophora stylosa
S onnerat i a a/ba (dom inan)

Acrostichun aureum
Avicennia marina
Bruguiera gymnorrhiza
Bruguiera paruiflora

Calophyll um inophyllum

Cerbera manghas
Ceriops tagal
Lumnitzera littorea
Nypha sp.
Sonneratia alba
Xylocarpus granatum

13

Baru ditanam (nenty Planted)

I

16

xtl

.) Spesies mangrove didapatkan di luar transek(Mangrove species obtained out side of transecl
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